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MOTTO

“Go Big or Go Home "
-Enhypen-

“When life give you tangerines make mojitos”

-Giselle Aespa-

“This time you can face the rain, next time you can beat the pain, No. more tears will
come again, smilling laughing till the end?”
-NCT-



ABSTRAK

Eka Fauziah: Naive Bayes Classifier dan Lexicon sentiment untuk Deteksi Makna
Mengenai Kebijakan Tunjangan DPR RI, Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan
[Imu Komputer UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Naive bayes, leksikon, DPR, tunjangan, sentimen.

Pertumbuhan media sosial telah menciptakan banyaknya opini publik yang bisa
dimanfaatkan untuk mengkaji reaksi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Salah
satu topik yang populer di kalangan masyarakat adalah kebijakan tunjangan untuk DPR
RI yang memicu berbagai reaksi positif, negatif, dan netral di media sosial X (Twitter).
Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terkait kebijakan tunjangan
DPR RI dengan metode Naive Bayes Classifier dan Lexicon sentiment, serta
menggabungkan kedua metode ini untuk mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah CRISP-DM (Cross Industry
Standard Process for Data Mining), yang meliputi langkah-langkah pemahaman bisnis,
pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan implementasi. Data penelitian
diambil melalui proses penggalian informasi dari platform X (7witter) berdasarkan kata
kunci yang relevan dengan kebijakan tunjangan DPR RI. Tahap persiapan data dilakukan
dengan melakukan pembersihan, pengubahan huruf, pemecahan kalimat, penghapusan
kata umum, dan pengerdilan. Selanjutnya, data diubah menjadi format numerik dengan
menggunakan bobot TF-IDF sebelum klasifikasi dilakukan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes Classifier mencapai
tingkat akurasi 0,74 dengan weighted average fl-score sebesar 0,67. Di sisi lain, metode
Lexicon sentiment berhasil memberikan distribusi sentimen yang lebih seimbang dan
membantu dalam memahami nuansa emosional dalam teks. Hasil penggabungan kedua
metode menunjukkan bahwa pendekatan kombinasi dapat menghasilkan analisis
sentimen yang lebih akurat dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu metode.
Selain itu, analisis emosi menunjukkan bahwa perasaan publik didominasi oleh emosi
netral dan marah terkait kebijakan tunjangan DPR RIL.

Berdasarkan temuan penelitian, kombinasi metode Naive Bayes Classifier dan
Lexicon sentiment terbukti efektif untuk menganalisis opini publik di media sosial karena
dapat memadukan pendekatan statistik dengan pemahaman emosional dalam teks
berbahasa Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab in1 membahas latar belakang penelitian mengenai analisis sentimen opini
publik terhadap kebijakan tunjangan DPR RI pada media sosial X (7witter). Selain itu,
bab ini juga memuat batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat

penelitian sebagai dasar dan arah pelaksanaan penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mengalami perubahan
signifikan dalam cara masyarakat berkomunikasi, menyampaikan pendapat, serta
berinteraksi di ruang publik. Media sosial seperti Twitter, Facebook, Instagram, dan
berbagai platform daring lainnya kini menjadi sarana utama bagi masyarakat
Indonesia untuk mengekspresikan pandangan terhadap isu-1su sosial, ekonomi, dan
politik. Aktivitas komunikasi digital ini menghasilkan volume data opini publik yang
besar dan terbuka, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk
memahami respons masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Hal ini didukung
oleh yang menyatakan bahwa data dar1 media sosial dapat dimanfaatkan untuk
memodelkan opini publik melalui analisis sentimen dan Lexicon emosi sehingga
mampu menggambarkan respons masyarakat secara lebth mendalam.

Salah satu kebijakan publik yang banyak menarik perhatian masyarakat
adalah kebijakan pemberian tunjangan bagi anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI). Kebijakan tersebut memunculkan berbagai respons
dari masyarakat, termasuk dukungan yang didasarkan pada harapan peningkatan
kinerja legislatif serta kritik yang berkaitan dengan kesenjangan kesejahteraan antara
pejabat publik dan masyarakat umum. Respons ini banyak disampaikan melalui
media sosial dalam bentuk komentar, unggahan, dan diskusi daring yang
mencerminkan kondisi emosional serta sikap publik terhadap kebijakan tersebut.
Fenomena ini sejalan dengan penelitian (Wijaya Tamora Nonia et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Twitter, menjadi sumber utama dalam

mengamati opini publik terhadap kebijakan pemerintah melalui analisis sentimen.



Opini publik yang muncul di media sosial tidak hanya mencerminkan sikap
setuju atau tidak setuju terhadap suatu kebijakan, tetapi juga memuat dimensi
emosional yang beragam, seperti kemarahan, kekecewaan, sindiran, dan dukungan
normatif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analisis yang sistematis dan
berbasis data untuk memahami opini publik secara objektif dan komprehensif.
Analisis sentimen menjadi salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk
mengeksplorasi kecenderungan sikap masyarakat melalui teks yang dihasilkan di
media sosial. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Asri et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa kombinasi metode leksikon dan klasifikasi mampu mengidentifikasi sentimen
sekaligus membantu memahami distribusi opini publik secara lebih terstruktur, serta
oleh (Putri et al., 2022) yang membuktikan bahwa metode klasifikasi seperti Naive
Bayes memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam mengolah data untuk pengambilan
keputusan berbasis analisis.

Analisis sentimen merupakan bagian dari pengolahan bahasa alami Natural
language Processing (NLP) yang bertujuan untuk mengenali dan mengelompokkan
pendapat atau perasaan dalam teks ke dalam kategori seperti positif, negatif, atau
netral. Pendekatan in1 membantu peneliti memahami secara umum bagaimana
pendapat umum terhadap suatu topik. Menurut (Saron Tandiapa & Caren
Rorimpandey, 2024), perkembangan media daring memberikan kesempatan besar
dalam penelitian analisis sentimen karena pendapat publik dapat diamati secara
langsung melalui platform digital seperti Threads dan media sosial lainnya.

Dalam penelitian analisis sentimen, metode Naive Bayes Classifier sering
digunakan karena memiliki kecepatan komputasi yang tinggi dan kemampuan yang
baik dalam mengklasifikasikan teks dalam jumlah besar. (Dimas Sanjayaet al., 2022)
menjelaskan bahwa Naive Bayes Classifier merupakan metode berbasis probabilitas
yang efektif untuk memproses teks dengan asumsi bahwa setiap fitur dalam teks
saling bebas, Metode ini telah banyak diterapkan dalam berbagai penelitian sentimen,
termasuk dalam konteks topik sosial dan politik, dengan hasil akurasi yang cukup
stabil.

Selain metode berbasis machine learning, metode berbasis kamus atau

Lexicon-Based juga sering digunakan dalam analisis sentimen. Metode in1 bekerja



dengan menggunakan daftar kata yang telah diberi nilai polaritas sentimen untuk
menentukan perasaan dalam teks. (Saron Tandiapa & Caren Rorimpandey, 2024)
menunjukkan bahwa dalam konteks analisis opini di media sosial, metode Lexicon-
Based memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali makna emosional dalam
teks, bahkan pada beberapa penelitian menunjukkan tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan metode Naive Bayes.

Penggunaan satu metode saja dalam analisis sentimen sering kali belum
mampu menangkap kompleksitas makna dalam teks secara menyeluruh. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebith komprehensif dengan menggabungkan metode
berbasis pembelajaran mesin dan berbasis kamus untuk meningkatkan kualitas
analisis, khususnya dalam memahami dimensi emosional yang terkandung dalam
opini publik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan
berbasis kamus dengan metode pembelajaran mesin dapat meningkatkan akurasi
deteksi emosi dan opini publik. (Amrullah & Solichin, 2024) dalam penelitiannya
terhadap komentar publik pada program Mata Najwa menunjukkan bahwa model
Multinomial Naive Bayes mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 90,67% dalam
klasifikasi sentimen.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Fitriono et al., 2025) pada penilaian
produk digital juga menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan berbasis kamus dan
algoritma pembelajaran mesin mampu menghasilkan tingkat akurasi hingga 96,49%.
Selain itu, (Fitriono et al., 2025) juga menjelaskan bahwa dalam konteks bahasa
Indonesia, penggunaan bahasa tidak baku, campuran dialek, serta adanya sarkasme
dan gaya bahasa informal di media sosial menjadi tantangan dalam proses klasifikasi
sentimen secara otomatis.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun analisis sentimen
telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada klasifikasi
polaritas sentimen (positit, negatif, dan netral). Sementara itu, kajian yang
mengintegrasikan analisis sentimen dengan pemahaman makna emosional dan
konteks sosial dalam opini publik, khususnya pada isu kebijakan politik, masih

terbatas. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut.



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis sentimen
terhadap opini publik, khususnya terkait kebijakan tunjangan DPR RI, memerlukan
pendekatan yang tidak hanya mampu mengklasifikasikan sentimen, tetapi juga
memahami makna emosional yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
penelitian in1 menggunakan pendekatan yang menggabungkan metode Naive Bayes
Classifier dan Lexicon sentiment untuk menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif.

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih mendalam
dalam memahami persepsi masyarakat, serta berkontribusi dalam pengembangan
penelitian analisis sentimen berbasis bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dinamika

opini publik terhadap kebijakan pemerintah di era digital saat ini.

B. Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian ini tetap terarah dan fokus, batasan-batasan
berikut diterapkan:

1. Data yang digunakan hanya berasal dari media sosial X (7Twitter) , yang berisi
pendapat dan respons masyarakat mengenai kebiakan tunjangan DPR RL
Analisis sentiment dibatasi pada tiga kategori utama, yaitu positif, negatif, dan
netral.

2. Analisis sentimen dibatasi dalam tiga kategori utama, yaitu positif, negatif, dan
netral.

3. Metode yang digunakan mencakup algoritma Naive Bayes Classifier dengan
pendekatan berbasis kamus (Lexicon-Based).

4. Bahasa yang dianalisis hanya berupa bahasa Indonesia.

5. Penilaian kinerja model dilakukan dengan menggunakan beberapa metrik, yaitu

akurasi, presisi, recall, dan F1-score.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang , rumusan

masalah dalam penelitian in1 sebagai berikut:



1. Seberapa efektif metode Naive Bayes Classifier dan Lexicon sentiment dalam
mengklasifikasikan sentiment serta mengidentifikasi makna emosional pada
opini publik terhadap kebijakan tunjangan DPR RI berdasarkan data opini di
platform X (Twitter)?

2. Seberapa efektifkah integrasi antara metode Naive Bayes Classifier dan Lexicon
sentiment dalam meningkatkan akurasi klasifikasi sentiment dibandingkan

penggunaan masing-masing metode secara terpisah?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menerapkan metode Naive Bayes Clasifier dan Lexicon sentiment untuk
mengklasifikasikan sentiment opini publik terkait kebijakan tunjangan DPR RI
menjadi kategori positif, negatif, dan netral.

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan penerapan kedua metode tersebut
dalam pengolahan data opini publik dari media sosial.

3. Menyajikan hasil analisis sentiment berupa pola dan tren persepsi publik terhadap
kebijakan tunjangan DPR RI yang diperoleh dari media sosial.

4. Memberikan rekomendasi teknis dan metodologis untuk perkembangan penelitian

selanjutnya

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah ditentukan, penelitian ini
diharapkan bisa memberikan beberapa manfaat seperti berikut:

1. Penelitian in1 membantu memperkaya pemahaman tentang analisis sentimen
dalam bahasa Indonesia dengan menerapkan metode Naive Bayes Clasifier
dan kamus sentimen dalam konteks sosial-politik, terutama dalam memahami
opini masyarakat terhadap kebijakan tunjangan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para akademisi untuk
memahami cara kerja pendekatan berbasis pembelajaran mesin dan
pendekatan berbasis kamus dalam mengenali sikap dan perasaan dari teks

media sosial.



Hasil penelitian memberikan gambaran bagaimana analisis sentimen bisa
efektif digunakan pada data bahasa Indonesia yang memiliki struktur
bahasa yang tidak sederhana, seperti penggunaan bahasa santai, singkatan,
campuran kata, serta ekspresi emosional yang tidak standar, seperti yang
dikemukakan dalam penelitian

Penelitian ini juga memberikan dasar konsep dan metode untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, termasuk pengembangan model
hibrida atau pendekatan lanjutan seperti aspect-based sentiment analysis
(ABSA), agar lebih memahami makna dan dimensi dari opini publik
terhadap kebijakan pemerintah secara mendalam.

Secara nyata, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memahami persepsi publik terhadap kebijakan
tunjangan DPR RI secara objektif dan berdasarkan data, serta mendorong
peningkatan transparansi dan kualitas komunikasi publik, sesuai dengan
temuan

Penelitian ni juga berkontribusi untuk pengembangan sistem analisis teks
dan media sosial dalam bidang teknologi informasi, khususnya sebagai
dasar dalam pembuatan aplikasi analisis opini publik otomatis yang
relevan dengan isu-isu sosial-politik.

Dari sudut pandang sosial dan akademis, penelitian ini membantu
menunjukkan bahwa opini publik di media sosial dapat dianalisis secara
ilmiah dan terukur, sehingga mendorong diskusi publik yang lebih

rasional, transparan, dan berbasis data terhadap kebijakan pemerintah.
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